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ABSTRAK 

 

Industri perkebunan adalah salah satu industri yang berkembang pesat dan memiliki pangsa 
pasar yang besar di Indonesia. Pesatnya perkembangan industri perkebunan menyebabkan 
timbulnya ancaman terhadap lingkungan dan sosial akibat dampak dari aktivitas usaha industri 
perkebunan yang tidak bertanggung jawab seperti deforestasi dan peningkatan suhu bumi. 
Berbagai upaya dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di sektor industri perkebunan 
telah dilakukan oleh pemerintah, salah satunya dengan mengeluarkan peraturan tentang 
penyampaian laporan keberlanjutan. Akan tetapi dari 41 perusahaan di industri perkebunan, 
hanya lima perusahaan yang secara kontinyu menerbitkan sustainability report sejak tahun 
2016 sampai tahun 2018, yaitu PT Astra Agro Lestari Tbk, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk, 
PT Perkebunan Nusantara XI, PT Salim Ivomas Pratama Tbk, dan PT Sawit Sumbermas 
Sarana Tbk. Tahun 2016 merupakan tahun pertama penerbitan laporan keberlanjutan sebagian 
besar perusahaan. Meski begitu, perlu dipastikan juga bahwa laporan keberlanjutan yang 
diterbitkan telah sesuai dengan pedoman GRI Standard. 

  GRI standard dirancang untuk meningkatkan komparabilitas global dan kualitas 
informasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial, sehingga perlu dilakukan 
penilaian atas pengungkapan indikator ekonomi, lingkungan, dan sosial. GRI standard juga 
mewajibkan agar dalam penerbitan laporan keberlanjutan untuk menerapkan prinsip isi dan 
kualitas. Prinsip isi membantu perusahaan untuk memutuskan isi laporan mana yang akan 
disertakan dalam laporan terkait tentang kegiatan, dampak, dan ekpektasi substantif 
organisasi, serta kepentingan para pemangku kepentingannya. Prinsip kualitas membantu 
perusahaan untuk memastikan kualitas informasi dalam laporan keberlanjutan termasuk 
presentasinya tepat. 

  Objek penelitian dalam penelitian ini adalah laporan keberlanjutan PT Astra Agro 
Lestari Tbk, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk, PT Perkebunan Nusantara XI, PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk, dan PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan studi kepustakaan dan analisis konten atas laporan keberlanjutan tahun 2016 – 2018.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penilaian isi, prinsip stakeholder 
inclusiveness merupakan prinsip yang dapat dipenuhi oleh kelima perusahaan sedangkan 
prinsip materiality belum dapat dipenuhi dengan baik oleh kelima perusahaan. Untuk penilaian 
kualitas, prinsip clarity merupakan prinsip yang dapat dipenuhi oleh kelima perusahaan 
sedangkan prinsip reliability belum dapat dipenuhi dengan baik oleh kelima perusahaan. 
Secara keseluruhan, penilaian tertinggi atas kedua prinsip diraih oleh PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk, diikuti dengan PT Austindo Nusantara Jaya Tbk dan PT Sawit Sumbermas 
Sarana Tbk yang memperoleh nilai yang sama, kemudian PT Perkebunan Nusantara XI, dan 
yang terakhir PT Astra Agro Lestari Tbk. 

  

Kata kunci: Laporan Keberlanjutan, Industri Perkebunan, GRI Standard. 
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ABSTRACT 

 

The plantation industry is one of the industry which has grown rapidly and has a large market 
share in Indonesia. The robust growth of the plantation industry has caused environmental 
and social threats due to the impact of irresponsible business activities such as deforestation 
and global warming. Various efforts in actualizing sustainable development in the plantation 
industry sector have been done by the government by issuing regulations regarding the issue 
of sustainability reports. However, only five out of 41 companies in the plantation industry 
which has continuously issued the sustainability report from 2016 to 2018 namely, PT Astra 
Agro Lestari Tbk, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk, PT Perkebunan Nusantara XI, PT Salim 
Ivomas Pratama Tbk, and PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. Most of the companies stated 
issued its first sustainability report on 2016. Nevertheless, it is necessary to ensure that the 
issuance of sustainability reports are comply with the GRI Standards guidelines. 

 GRI Standards are designed to enhance the global comparability and quality of 
information on economic, environmental, and social impacts, thereby it is necessary to assess 
the disclosure of economic, environmental, and social indicators. GRI Standards also require 
the issuance of sustainability reports to apply the principles for defining report content and 
principles for defining report quality. The prinicples for defining report content help 
organizations decide which content to include in the report considering the organization’s 
activities, impacts, and the substantive expectations and interests of its stakeholders. The 
principles for defining report quality guide choices on ensuring the quality of information in 
a sustainability report, including its proper presentation. 

 The object of this undergraduate thesis is the sustainability reports issued by PT Astra 
Agro Lestari Tbk, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk, PT Perkebunan Nusantara XI, PT Salim 
Ivomas Pratama Tbk, and PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. This research applies the 
literature study and content analysis as the techniques for compiling data from the 
sustainability reports issued from 2016 to 2018. 

 This research finds that for the report content assessment, the stakeholder 
inclusiveness principle can be fulfilled by the five companies, meanwhile the materiality 
principle cannot be fulfilled well. For report quality assessment, the clarity principle can be 
fulfilled by the five companies, meanwhile reliability has not been fulfilled by the five 
companies. In general, sustainability report issued by PT Salim Ivomas Pratama Tbk scores 
highest for report content and report quality, followed by PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 
and PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk which score equal, and then followed by PT Perkebunan 
Nusantara XI, and lastly PT Astra Agro Lestari Tbk. 

 

Keywords: Sustainability Report, Plantation Industry, GRI Standards. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1.  Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, pandangan single bottom line dimana perusahaan 

hanya berfokus pada kinerja ekonominya mulai ditinggalkan. Ambisi perusahaan 

dalam mendapatkan keuntungan (profit oriented) dan memenuhi keinginan pemangku 

kepentingan (stakeholder) ternyata berdampak pada timbulnya berbagai macam 

permasalahan di bidang sosial dan lingkungan yang timbul dari aktivitas dan tindakan 

ekonomi perusahaan. Melihat hal ini, kini sebagian besar perusahaan dituntut untuk 

tidak lagi berfokus pada single bottom line, namun sudah berfokus pada triple bottom 

line. Konsep triple bottom line menjelaskan bahwa perusahaan untuk dapat tumbuh 

berkelanjutan selain dengan meningkatkan pendapatan (profit), perusahaan juga 

bertanggung jawab untuk menjaga bumi (planet), dan peduli dengan manusia (people) 

baik karyawan maupun masyarkat di luar perusahaan (Maulida dan Adam, 2012). 

Dalam pengalihan fokus perusahaan menjadi triple bottom line perusahaan 

memerlukan pemahaman akan pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development). Tujuan sustainable development adalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidup generasi sekarang tanpa menganggu kemampuan generasi yang akan datang 

dalam memenuhi kehidupan mereka dengan memperhatikan aspek lingkungan dan 

sosial (Rosana, 2018).  

Dalam mencapai sustainable development, diperlukan adanya kerangka global 

dengan bahasa yang konsisten dan dapat diukur dengan tujuan agar lebih jelas dan 

mudah dipahami. Konsep ini kemudian dikenal dengan laporan keberlanjutan 

(sustainability report). Sustainability report menjadi kebutuhan bagi perusahaan 

progresif untuk menginformasikan mengenai kinerja ekonomi, sosial, dan 

lingkungannya sekaligus pemangku kepentingan (stakeholder) perusahaan (Chariri 

dan Firman, 2009). Pengungkapan sustainability report oleh perusahaan merupakan 

salah satu upaya dalam memenuhi tuntutan stakeholder untuk memberikan informasi 

yang transparan, organisasi yang akuntabel, dan tata kelola perusahaan yang baik 

(good corporate governance). Sustainability report memuat tiga aspek kinerja 

perusahaan yakni ekonomi, lingkungan, dan sosial. Standar internasional untuk 
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pelaporan keberlanjutan (sustainability reporting) dikembangkan oleh Global 

Reporting Initiative (GRI) yang berpusat di Amsterdam, Belanda. GRI mendefinisikan 

sustainability reporting sebagai praktik pengukuran, pengungkapan, dan pertanggung 

jawaban kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal, tentang kinerja 

organisasi dalam mencapai tujuan sustainable development.  

Bila melihat berdasarkan sektor industri, awalnya pembuat laporan keberlanjutan 

didominasi oleh perusahaan dari sektor industri tambang. Tapi sekarang perusahaan 

pembuat laporan tersebut cukup bervariasi. Salah satunya perusahaan yang bergerak 

di industri perkebunan. Di Indonesia, industri perkebunan adalah salah satu industri 

yang berkembang pesat dan memiliki pangsa pasar yang besar dengan kelapa sawit 

sebagai komoditas terbesarnya. Industri perkebunan adalah salah satu perusahaan yang 

concern dalam konsep keberlanjutan terutama setelah diberlakukannya Peraturan 

Menteri Pertanian No. 19/Permentan/OT/140/3/2011 tentang Pedoman Perkebunan 

Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia dengan menerapkan prinsip-prinsip 

pembangunan perkebunan berkelanjutan (sustainable) yang disesuaikan dengan 

berbagai peraturan undang-undang yang berlaku. 

Pesatnya perkembangan industri perkebunan di Indonesia menyebabkan adanya 

ancaman terhadap keberagaman hayati akibat dampak dari industri perkebunan. 

Industri perkebunan menjadi salah satu penyebab deforestasi dan peningkatan suhu 

bumi. Pada tahun 2018 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mencatat 

bahwa sebanyak 2,6 juta hektare hutan terbakar di Pulau Sumatera dan Kalimantan. 

Data sementara Badan Nasional Penanggulangan Bencana mencatat area terbakar 

mencapai 328.724 hektare dengan titik panas sepanjang periode Januari – Agustus 

20191. Kebakaran hutan ini tidak hanya semata-mata disebabkan musim kemarau yang 

berkepanjangan, namun terpicu juga oleh aktivitas pembukaan lahan perkebunan yang 

tidak bertanggung jawab mengingat sebanyak 85% areal kebakaran berada di sekitar 

konsensi sawit. Meskipun beberapa perusahaan telah mengantongi sertifikasi ISPO 

dan melakukan pembukaan lahan secara legal, namun pemerintah masih kesulitan 

dalam mendorong praktik perkebunan berkelanjutan. Hal ini salah satunya disebabkan 

oleh perilaku konsumen yang lebih mempertimbangkan harga produk ketimbang 

                                                
1  https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190919130113-92-431975/karhutla-gambaran-kegagalan-praktik-sawit-
berkelanjutan, diakses pada Sabtu, 30 November 2019. 
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pelabelan produk berkelanjutan yang kemudian berdampak pada pembukaan lahan 

secara ilegal yang dilakukan dengan tujuan memperkecil biaya produksi. 

 Saat ini di Indonesia, pengungkapan laporan keberlanjutan telah diatur dalam 

Undang-Undang (UU) No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Pasal 66 ayat 

(2) butir (c). Undang-Undang ini mengatur secara tegas tentang penyampaian laporan 

pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan maupun 

dibuat terpisah sebagai laporan TJSL (Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan).  

Meski telah diatur dalam Undang-Undang, beberapa perusahaan masih melaporkan 

tanggung jawab sosial dan lingkungannya di dalam laporan tahunan karena perusahaan 

menganggap pelaporan tanggung jawab sosial dan lingkungan secara terpisah 

membuang waktu dan biaya. Di sisi lain, beberapa perusahaan telah sadar akan 

pentingnya pengungkapan sustainability report sebagai salah satu kriteria dalam 

menilai tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan serta mempengaruhi opini 

publik terhadap citra perusahaan. Pada industri perkebunan, PT Astra Agro Lestari 

Tbk adalah salah satu perusahaan perkebunan di Indonesia yang telah melakukan 

membuat sustainability report sejak tahun 2013. Selain PT Astra Agro Lestari Tbk, 

perusahaan di sektor industri perkebunan seperti PT Austindo Nusantara Jaya Tbk, PT 

Perkebunan Nusantara XI, PT Salim Ivomas Pratama Tbk, dan PT Sawit Sumbermas 

Sarana Tbk yang juga telah menerbitkan sustainability report  sejak tahun 2016. 

Kelima perusahaan tersebut merupakan perusahaan di industri perkebunan yang secara 

teratur telah menerbitkan sustainability report sejak tahun pertama penerbitannya 

sampai tahun 2018 per Oktober 2019. 

 

1. 2. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penilaian pengungkapan berdasarkan prinsip isi dari laporan 

keberlanjutan masing-masing perusahaan di industri perkebunan tahun 2016-

2018 berdasarkan panduan GRI untuk masing-masing prinsip? 

2. Bagaimana penilaian pengungkapan berdasarkan prinsip kualitas dari laporan 

keberlanjutan masing-masing perusahaan di industri perkebunan tahun 2016-

2018 berdasarkan panduan GRI untuk masing-masing prinsip? 
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3. Bagaimana perbandingan  penilaian pengungkapan berdasarkan prinsip isi dan 

prinsip kualitas laporan keberlanjutan perusahaan di industri perkebunan tahun 

2016-2018 berdasarkan panduan GRI? 

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak di capai pada 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui penilaian pengungkapan berdasarkan prinsip isi dari laporan 

keberlanjutan masing-masing perusahaan di industri perkebunan tahun 2016-

2018 berdasarkan panduan GRI untuk masing-masing prinsip. 

2. Mengetahui penilaian pengungkapan berdasarkan prinsip kualitas dari laporan 

keberlanjutan masing-masing perusahaan di industri perkebunan tahun 2016-

2018 berdasarkan panduan GRI untuk masing-masing prinsip. 

3. Menganalisis perbandingan penilaian pengungkapan berdasarkan prinsip isi 

dan prinsip kualitas laporan keberlanjutan perusahaan di industri perkebunan 

tahun 2016-2018 berdasarkan panduan GRI. 

 

1. 4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam berfikir ilmiah. 

Serta menjadi sarana penerapan ilmu yang sudah dipelajari dalam hal akuntansi 

keberlanjutan. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk menyusun 

laporan keberlanjutan sesuai dengan GRI standard agar mampu memberikan 

gambaran yang seimbang dan wajar atas kontribusi positif dan negatif 

perusahaan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan sehingga dapat 

bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri, pemerintah, pemangku kepentingan, 

dan masyarakat sekitar. � 

3. Bagi akademisi 

Dapat memberikan manfaat bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan menjadi 
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bahan referensi. Selain itu, menjadi landasan untuk penelitian di bidang 

laporan keberlanjutan di masa yang akan datang. ��

 

1. 5. Kerangka pemikiran 

Pada dasarnya, tujuan dari dilakukannya proses bisnis adalah memperoleh 

keuntungan, namun tanpa disadari proses bisnis tersebut menimbulkan permasalahan 

di bidang lainnya seperti lingkungan dan sosial. Hal ini akan berdampak pada citra 

perusahaan yang akan dicap buruk dan investor tidak lagi menanamkan modalnya. 

Melihat hal ini, perusahaan kini mulai berfokus pada Triple Bottom Line yaitu 

keseimbangan antara ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan (planet). Istilah 

ini dicetuskan oleh John Elkington (1997) dalam bukunya yang berjudul “Cannibals 

with Forks, the Triple Bottom Line of Twentieth Century Business”. Lewat bukunya, 

John Elkington mencoba menjelaskan bahwa perusahaan yang baik tidak hanya 

memburu keuntungan ekonomi (profit), tetapi juga harus memiliki rasa kepedulian 

terhadap lingkungan (planet) dan kesejahteraan sosial (people). Kebijakan ekonomi 

yang menekankan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi saja, bagaimanapun dapat 

berdampak secara buruk terhadap lingkungan dan sosial. Maka dari itu, dibutuhkan 

komponen tambahan atau sebuah laporan tersendiri yang menjelaskan secara rinci 

mengenai faktor sosial dan lingkungan.  

Laporan keberlanjutan dapat didefinisikan sebagai laporan publik dimana 

perusahaan memberikan gambaran posisi dan aktivitas perusahaan pada aspek 

ekonomi, lingkungan dan sosial kepada stakeholder internal dan eksternal 

(Heemskerk, 2002:7). Laporan keberlanjutan juga menjadi salah satu bukti instrumen 

yang dapat digunakan oleh suatu organisasi baik pemerintah maupun perusahaan 

dalam berdialog dengan warga ataupun stakeholdernya sebagai salah satu upaya 

penerapan pendidikan pembangunan berkelanjutan. Penyusunan laporan 

keberlanjutan pada saat sekarang ini menempati posisi yang sama pentingnya juga 

dengan pengungkapan informasi seperti yang diungkapkan dalam laporan keuangan 

(Nasir dkk, 2014).  

Salah satu pedoman yang banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan 

dalam penyusunan laporan keberlanjutan adalah Global Reporting Initiative (GRI). 

Hingga akhir tahun 2016, hampir 9% perusahaan yang telah listing di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) telah menerbitkan laporan keberlanjutan dengan menggunakan 

pedoman GRI G4 (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Mengacu kepada pedoman GRI, 

pelaporan keberkelanjutan secara berkala ditinjau untuk memberikan panduan yang 

terbaik dan termutakhir bagi pelaporan keberlanjutan yang efektif. Tujuan GRI 

standard 2016 dengan pembaruan yang terbaru adalah untuk:  

1. Membantu pelapor menyusun laporan keberlanjutan atas hal-hal yang penting,  

2. Berisikan informasi berharga tentang isu-isu organisasi yang paling kritikal 

terkait keberlanjutan, dan � 

3. Menjadikan pelaporan keberlanjutan yang seperti demikian sebagai praktik�

standar.��  

GRI standard dirancang untuk meningkatkan komparabilitas global dan kualitas 

informasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial, sehingga 

memungkinkan transparansi dan akuntabilitas organisasi atau perusahaan yang lebih 

besar (GRI, 2016). Maka dari itu perlu dilakukan penilaian atas pengungkapan 

indikator ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk mengetahui sejauh mana 

pengungkapan tersebut telah memenuhi GRI standard. 

  Perusahaan diwajibkan untuk menerapkan prinsip-prinsip pelaporan agar 

laporan keberlanjutan yang telah disusun sesuai dengan GRI standard. Prinsip-prinsip 

pelaporan ini dibagi ke dalam dua kelompok, prinsip isi dan prinsip kualitas. Prinsip 

isi membantu perusahaan untuk memutuskan isi laporan mana yang akan disertakan 

dalam laporan terkait tentang kegiatan, dampak, dan ekpektasi substantif organisasi, 

serta kepentingan para pemangku kepentingannya. Prinsip kualitas membantu 

perusahaan untuk memastikan kualitas informasi dalam laporan keberlanjutan 

termasuk presentasinya tepat. Kualitas informasi penting untuk memungkinkan para 

pemangku kepentingan untuk membuat penilaian yang sah dan masuk akal mengenai 

suatu perusahaan atau organisasi, serta untuk mengambil tindakan yang tepat (GRI, 

2016). Masing-masing prinsip pelaporan memiliki persyaratan dan panduan tentang 

bagaimana menerapkan prinsip tersebut yang dikenal dengan pengujian. Pengujian 

dalam prinsip pelaporan adalah alat-alat untuk membantu organisasi menilai apakah 

mereka telah menerapkan prinsip tersebut (GRI, 2016).  

  




